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 ABSTRACT 
This study aims to evaluate the effectiveness of tourist visits in supporting the development of Micro 

and Small Enterprises (MSEs) and their contribution to Regional Original Revenue (PAD) in West Java. 

Using a descriptive-qualitative and quantitative approach, the study analyzes secondary data from the 

Central Statistics Agency (BPS) and in-depth interviews with MSE actors and tourism managers. The 

findings reveal that regions with high tourist visits, such as Bogor and Bandung, recorded significant PAD 
growth, supported by contributions from tourism-based MSEs. Tourist visits also create a multiplier effect 

that strengthens the local economic structure, particularly in culinary, handicrafts, and transportation 

sectors. This study recommends enhancing the synergy between tourism and MSEs through integrated 

policies, infrastructure improvements, and product diversification to achieve sustainable economic 

development. 
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Efektivitas Kunjungan Wisatawan Dalam Mendukung Pengembangan 

Usaha Mikro Dan Kecil Serta Kontribusinya Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Di Jawa Barat 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kunjungan wisatawan dalam mendukung 

pengembangan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) dan kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Jawa Barat. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dan kuantitatif, studi ini menganalisis data 

sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan wawancara mendalam dengan para pelaku UMK dan 

pengelola pariwisata. Temuan menunjukkan bahwa daerah dengan kunjungan wisatawan yang tinggi, seperti 

Bogor dan Bandung, mencatat pertumbuhan PAD yang signifikan, didukung oleh kontribusi dari UMK 

berbasis pariwisata. Kunjungan wisatawan juga menciptakan efek berganda yang memperkuat struktur 

ekonomi lokal, terutama di sektor kuliner, kerajinan tangan, dan transportasi. Studi ini merekomendasikan 

peningkatan sinergi antara pariwisata dan UMK melalui kebijakan yang terintegrasi, perbaikan infrastruktur, 
dan diversifikasi produk untuk mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Usaha Mikro dan Kecil, Pendapatan Asli Daerah, Pariwisata, Jawa Barat 
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PENDAHULUAN 

 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu indikator utama dalam menilai 

kemandirian fiskal suatu daerah. PAD meliputi pendapatan yang diperoleh daerah dari 

berbagai sumber, seperti pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan 

daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan yang sah (Firdausy, 2017). Optimalisasi 

PAD mencerminkan kemampuan daerah dalam membiayai kebutuhan pembangunan dan 

pelayanan kepada masyarakat tanpa sepenuhnya bergantung pada transfer dari 

pemerintah pusat (Oktaviana, 2013). 

Dalam konteks otonomi daerah, peningkatan PAD merupakan tujuan strategis untuk 

mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan. Oleh karena itu, strategi peningkatan 

PAD harus didasarkan pada kebijakan yang komprehensif dan berkelanjutan dengan 

mempertimbangkan potensi ekonomi daerah dan tantangan yang dihadapi pemerintah 

daerah (Fatmawatie, 2016) Salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap PAD 

adalah Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Sektor ini memiliki peran penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah karena merupakan penyedia lapangan kerja 

utama dan penyumbang Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang signifikan 

(Santoso, 2021) Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) menunjukkan bahwa UMK 

mendominasi struktur perekonomian daerah di Indonesia, termasuk di Jawa Barat. Namun, 

sektor ini sering menghadapi kendala dalam akses modal, teknologi, pasar, dan pelatihan 

sumber daya manusia (Faridah dkk., 2025) Kendala tersebut menghambat pengembangan 

UMK secara optimal dan membatasi kontribusinya terhadap PAD. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan dari berbagai sektor untuk memperkuat kapasitas UKM, salah 

satunya melalui sektor pariwisata (Haryanto & Putri, 2023). 

Indonesia memang memiliki potensi alam dan budaya yang luar biasa melimpah dan 

sungguh patut dibanggakan sebagai industri jasa pariwisata “tambang” yang belum banyak 

dikenal. Dengan keberagaman kekayaan alam dan budaya tersebut, pariwisata diharapkan 

mampu melakukan pengemasan yang bermutu. (Sinaga dkk., 2023) Pemanfaatan secara 

maksimal harus direkayasa sedemikian rupa agar tidak merusak penyangga kekayaan alam 

dan budaya. Pariwisata seharusnya mampu secara optimal memberikan nilai tambah 

ekonomi bagi setiap daerah yang memiliki potensi pariwisata (Sianipar, 2019) 

Pengembangan pariwisata menjadi sangat penting, karena pariwisata merupakan potensi 

yang menggerakkan kehadiran wisatawan ke suatu destinasi. Pengelolaan pariwisata harus 

dirancang, dibangun, dan dikelola secara profesional sehingga mampu menarik minat 

wisatawan untuk datang. (Hanafi Ahmad, 2022). 

Sektor pariwisata ini mempunyai dampak yang sangat besar dalam menyumbang 

pendapatan negara, yaitu menduduki peringkat kelima dalam perolehan devisa negara. 
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menduduki peringkat kelima sebagai perolehan devisa negara, oleh karena itu sumber 

kekayaan ini harus dikelola dengan sebaik-baiknya, terutama oleh pemerintah daerah yang 

mampu mengelola sektor pariwisata. oleh karena itu sumber kekayaan ini harus dikelola 

dengan sebaik-baiknya, terutama oleh pemerintah daerah yang mampu mengelola sumber 

daya ini dengan baik. sumber ini dengan baik. (Arrafat, 2023). 

Pariwisata kini menjadi salah satu bidang utama yang menjadi perhatian akademis, 

pemerintah, industri, dan publik. Pariwisata tidak hanya penting karena besarnya jumlah 

orang yang bepergian, jumlah orang yang dipekerjakan, atau jumlah uang yang dibawanya 

ke destinasi. Pariwisata juga penting karena dampaknya terhadap kehidupan masyarakat 

lokal, dan karena cara pariwisata itu sendiri sangat dipengaruhi oleh berbagai aspek di 

sekitarnya (Alhada Fuadilah Habib & Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, t.t.). Secara 

makro, sektor pariwisata memberikan kontribusi besar terhadap perolehan devisa, 

penciptaan lapangan kerja, mengangkat ekonomi masyarakat keluar dari kemiskinan, dan 

penciptaan lapangan kerja baru.pendapatan devisa, penciptaan lapangan kerja, mengangkat 

ekonomi masyarakat keluar dari kemiskinan, dan mendorong pertumbuhan dan 

pembangunan suatu daerah. serta mendorong pertumbuhan dan pembangunan suatu 

daerah. Dengan adanya pendapatan negara dari sektor pariwisata di Indonesia, memberikan 

dampak positif bagi sektor-sektor lainnya seperti infrastruktur, menciptakan lapangan kerja 

baru, mengangkat perekonomian dari jurang kemiskinan, dan mendorong pertumbuhan 

serta pembangunan suatu daerah. sektor-sektor lainnya seperti infrastruktur, menciptakan 

lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, 

mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, penanggulangan 

kemiskinan dan meningkatkan berbagai usaha seperti kuliner, transportasi, dan 

penginapan. kuliner, transportasi, dan penginapan (Riansyah et al., t.t.). 

Pariwisata memiliki potensi yang besar dalam mendorong pengembangan UKM dan 

meningkatkan PAD. Kunjungan wisatawan membuka peluang bagi para pelaku UKM 

untuk memasarkan produk dan jasanya, seperti kerajinan tangan, kuliner, dan jasa 

transportasi (Rahman, 2022). Selain itu, pengeluaran wisatawan di destinasi wisata 

memberikan kontribusi langsung terhadap PAD melalui pajak hotel dan restoran, serta 

retribusi tempat wisata (Arifin, 2021). Daya tarik suatu destinasi mencerminkan perasaan 

dan pendapat pengunjung terhadap kemampuan destinasi tersebut dalam memenuhi 

kebutuhannya. Dalam upaya pengembangan pariwisata berkelanjutan, pemanfaatan wisma 

sebagai pilihan penginapan menjadi alternatif yang menarik bagi wisatawan yang mencari 

pengalaman yang lebih dekat dengan kehidupan lokal. (Yuliani dkk., 2024) Faktor daya 

tarik merupakan daya dorong dan menjadi alasan utama wisatawan dalam memutuskan 

untuk berwisata dan memilih suatu destinasi. (Moh. Musleh & Nabila Septia Rosa, 

2024)Berdasarkan teori multiplier effect dalam ekonomi pariwisata, setiap pengeluaran 

wisatawan tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi pelaku usaha, tetapi juga 

menimbulkan dampak ekonomi tidak langsung dan turunan yang meningkatkan 
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pendapatan masyarakat lokal (Suparman, 2019). 

Provinsi Jawa Barat sebagai salah satu destinasi wisata utama di Indonesia memiliki 

berbagai potensi wisata yang meliputi keindahan alam, budaya, dan sejarah. Dengan 

jumlah penduduk yang besar dan aksesibilitas yang baik, Jawa Barat menjadi daya tarik 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Kehadiran pariwisata juga akan mampu 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, sehingga akan mampu mengurangi tingkat 

kemiskinan di Indonesia. (Ahmad Dahlan No et al., 2023). 

Mampu menekan angka kemiskinan di Indonesia Namun, efektivitas kunjungan 

wisatawan dalam mendukung pengembangan UMKM dan peningkatan PAD sangat 

bergantung pada sejauh mana pemerintah daerah mampu mengelola potensi tersebut 

dengan baik (Wulandari & Iryanie, 2017). Sinergi antara sektor pariwisata dan UMKM 

menjadi kunci untuk memaksimalkan manfaat ekonomi dari kunjungan wisatawan. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi yang lebih sistematis dalam mengembangkan destinasi 

wisata, meningkatkan kualitas layanan, dan memperkuat ekosistem usaha UMKM agar 

dapat memanfaatkan industri pariwisata secara optimal (Nugroho, 2023) 

Selain itu, investasi pada infrastruktur pendukung pariwisata seperti transportasi, 

akomodasi, dan fasilitas umum juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya tarik 

wisata. Pemerintah daerah dapat berkolaborasi dengan sektor swasta untuk 

mengembangkan model bisnis pariwisata yang berkelanjutan, termasuk dalam hal 

pemasaran dan promosi destinasi wisata (Hikmat, 2020). Digitalisasi dan pemanfaatan 

teknologi juga perlu dioptimalkan dalam pengelolaan pariwisata, seperti sistem reservasi 

online dan pemasaran digital yang dapat meningkatkan kunjungan wisatawan secara 

signifikan. 

Pada usaha menengah, sebagian besar pemilik usaha berpendidikan baik, memiliki 

akses terhadap program pemerintah, dan telah mempekerjakan manajer profesional. Hal ini 

menunjukkan bahwa usaha menengah memiliki modal manusia yang baik. Selain itu, 

manajemen formal dan struktur organisasi pada usaha menengah menunjukkan modal 

sosial yang baik. Oleh karena itu, tenaga kerja atau sumber daya manusia disebut sebagai 

aset tak berwujud. Aset tak berwujud ini dapat diwakili melalui modal manusia dan modal 

sosial. (Effendi et al., t.t.). 

Peran masyarakat setempat dalam pengembangan sektor pariwisata juga tidak dapat 

diabaikan. Keterlibatan aktif masyarakat dalam penyediaan layanan pariwisata berbasis 

masyarakat dapat meningkatkan manfaat ekonomi langsung bagi mereka, sekaligus 

memperkuat identitas budaya setempat. Program pelatihan dan pendampingan bagi UKM 

yang bergerak di sektor pariwisata perlu diperkuat agar mereka dapat bersaing di pasar 

yang semakin kompetitif (Yunita, 2023). 
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Dalam konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kunjungan 

wisatawan dalam mendukung pengembangan UMK dan kontribusinya terhadap PAD di 

Jawa Barat. Penelitian ini akan menganalisis sejauh mana kunjungan wisatawan mampu 

menciptakan efek ganda terhadap perekonomian daerah, khususnya dalam mendukung 

UMK, dan mengidentifikasi strategi yang dapat meningkatkan kontribusi sektor pariwisata 

terhadap PAD. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi kebijakan yang relevan untuk meningkatkan sinergi antara pariwisata, UMK, 

dan PAD di Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini juga memberikan wawasan lebih jauh 

tentang bagaimana kebijakan yang lebih terintegrasi dapat memperkuat ekosistem UMK 

dan meningkatkan daya saing sektor pariwisata sebagai pilar utama perekonomian daerah. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Berdasarkan jurnal yang Anda unggah dan beberapa jurnal lain yang membahas 

tentang Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Jawa Barat, dapat ditemukan kesamaan dalam 

hal PAD sebagai berikut: 

 

1. PAD sebagai Indikator Kemandirian Keuangan Daerah 

Semua jurnal sepakat bahwa PAD merupakan indikator utama dalam menilai 

kemandirian fiskal daerah. PAD yang tinggi mencerminkan kemampuan suatu daerah 

untuk membiayai kebutuhannya sendiri tanpa terlalu bergantung pada transfer dari 

pemerintah pusat. 

2. Sumber PAD 

- PAD berasal dari berbagai sumber, utamanya dari pajak daerah, retribusi daerah, 

hasil pengelolaan kekayaan daerah, dan lain-lain pendapatan yang sah. 

- Pada jurnal yang Anda unggah, PAD di Jawa Barat sangat dipengaruhi oleh 

kontribusi sektor pariwisata, khususnya dari pajak hotel, restoran, dan retribusi objek 

wisata. 

3. Peran Pariwisata dalam Meningkatkan PAD 

- Beberapa jurnal menyebutkan pariwisata sebagai sektor unggulan yang memberikan 

sumbangan pada PAD, terutama di daerah dengan tingkat kunjungan wisatawan 

tinggi seperti Bandung, Bogor, dan Cirebon. 

- Efek berganda dari pariwisata juga teridentifikasi, di mana kunjungan wisatawan 

meningkatkan pengeluaran di sektor kuliner, kerajinan, transportasi, dan akomodasi 

yang semuanya memberikan sumbangan pada PAD melalui pajak dan retribusi. 

4. Hubungan PAD dengan UKM (Usaha Mikro Kecil) 

- UKM memberikan kontribusi terhadap PAD secara tidak langsung melalui 

penciptaan lapangan kerja dan peningkatan konsumsi rumah tangga. 

- Beberapa jurnal mencatat bahwa daerah dengan pertumbuhan UKM yang pesat juga 

mengalami peningkatan PAD yang lebih signifikan karena sektor UKM turut 

mendukung industri pariwisata dan ekonomi kreatif. 

5. Strategi Optimasi PAD 

- Jurnal-jurnal tersebut menyarankan agar PAD dapat ditingkatkan melalui kebijakan 

yang mendukung pariwisata dan UKM, seperti: 

- Peningkatan infrastruktur pariwisata untuk menarik lebih banyak kunjungan. 

- Promosi pariwisata yang lebih efektif untuk meningkatkan daya tarik daerah. 
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- Insentif dan pelatihan bagi pelaku UKM agar lebih siap menangkap peluang ekonomi 

dari pariwisata. 

- Digitalisasi sektor UKM dan sistem perpajakan daerah untuk meningkatkan 

transparansi dan efisiensi dalam perolehan PAD. 

6. Tantangan dalam Meningkatkan PAD 

Beberapa tantangan yang disebutkan antara lain: 

- Fluktuasi jumlah wisatawan akibat kondisi ekonomi dan pandemi. 

- Minimnya inovasi di sektor UKM, yang membuat produk lokal kurang berdaya 

saing. 

- Ketimpangan pembangunan infrastruktur di kawasan wisata, di mana hanya 

beberapa kota besar yang menikmati pertumbuhan PAD signifikan, sementara daerah 

lain masih tertinggal. 

 

Kesamaan utama antara jurnal yang Anda unggah dengan jurnal lain yang membahas 

PAD di Jawa Barat adalah PAD dapat ditingkatkan melalui sinergi antara sektor pariwisata 

dan sektor UKM. Pariwisata memegang peranan penting dalam mendongkrak PAD, 

sedangkan UKM menjadi elemen pendukung yang memperkuat struktur ekonomi daerah. 

Optimalisasi PAD memerlukan pendekatan terpadu yang mencakup kebijakan fiskal, 

investasi infrastruktur, dan inovasi di sektor pariwisata dan UKM. 
 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk memahami fenomena dan hubungan antara kunjungan 

wisatawan, UMK, dan PAD berdasarkan wawancara mendalam dan studi pustaka. 

Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data sekunder dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) dan dokumen resmi terkait. 

Data PAD, MSE, dan Pariwisata Seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Barat (2021-2024) 

(Badan Pusat Statistik, 2024) 
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Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

Data Primer:  

Wawancara dengan pelaku UKM, dinas pariwisata, dan pemerintah daerah di Jawa 

Barat. 

Data Sekunder:  

Statistik dari BPS Jawa Barat, laporan tahunan pemerintah daerah, dan kajian 

pustaka dari buku dan jurnal akademik. 

Metode Pengumpulan Data 

Studi Pustaka : 

Pengumpulan informasi dari buku-buku, jurnal, dan dokumen resmi yang relevan 

dengan tema penelitian. 

Analisis Data Statistik : 

Data kunjungan wisatawan, PAD, dan jumlah UMK dianalisis menggunakan 

perangkat lunak statistik untuk melihat pola dan hubungan antar variabel. 

(Khairiah & Surriyani, 2024) 

Metode Analisis Data 

Analisis Deskriptif:  

Mendeskripsikan data kunjungan wisatawan, UKM, dan PAD tahun 2021 sampai 

dengan tahun 2024. 

Analisis Korelasi:  

Mengevaluasi hubungan antara kunjungan wisatawan dengan perkembangan UKM 

dan kontribusinya terhadap PAD. 

Analisis SWOT:  

Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan 

UKM dan pariwisata di Jawa Barat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Berdasarkan analisis data statistik tahun 2021 sampai dengan tahun 2024 ditemukan tren 

sebagai berikut : 

1. PAD dan Kunjungan Wisatawan 

Kabupaten/kota dengan jumlah kunjungan wisatawan yang tinggi seperti Bogor dan 

Bandung menunjukkan kontribusi PAD yang lebih besar, terutama melalui sektor 

pariwisata. Data menunjukkan bahwa PAD Bogor meningkat dari Rp1.880 miliar 

pada tahun 2021 menjadi Rp2.000 miliar pada tahun 2024 dengan pertumbuhan 

rata-rata 3% per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata menjadi salah satu 

faktor dominan dalam meningkatkan pendapatan daerah. 

2. UKM dan Pariwisata 

Kabupaten/kota seperti Cirebon dan Tasikmalaya yang memiliki potensi kerajinan 

dan kuliner menunjukkan peningkatan jumlah UMK yang signifikan. Tasikmalaya 

misalnya, mencatat pertumbuhan UMK dari 18.800 unit pada tahun 2021 menjadi 

20.000 unit pada tahun 2024, dengan pertumbuhan rata-rata 4% per tahun. 

Peningkatan jumlah UMK ini menunjukkan dampak positif dari pertumbuhan 

sektor pariwisata yang menciptakan pasar yang lebih luas bagi produk lokal. 

2. Efek Berganda Pariwisata 

Kunjungan wisatawan berdampak langsung pada sektor UKM seperti makanan, 

minuman, dan kerajinan. Selain itu, dampak tidak langsung seperti meningkatnya 

permintaan tenaga kerja di sektor pendukung pariwisata juga terlihat jelas, yang 

menunjukkan bahwa pariwisata memiliki dampak jangka panjang terhadap struktur 

ekonomi daerah. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas kunjungan wisatawan dalam 

meningkatkan PAD dan UKM bergantung pada pengelolaan yang terpadu. Sinergi antara 

pemerintah daerah, pelaku usaha, dan masyarakat setempat merupakan kunci keberhasilan. 

1. Strategi Optimalisasi PAD 

Daerah dengan potensi pariwisata yang unggul perlu meningkatkan infrastruktur 

dan promosi destinasi wisata untuk menarik lebih banyak kunjungan wisatawan. 

Hal ini dapat dilakukan melalui investasi dalam transportasi, pengelolaan destinasi, 

dan program pemasaran terpadu untuk meningkatkan daya saing daerah. 

2. Peningkatan Kapasitas UKM 
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Pelatihan dan akses permodalan bagi UKM sangat penting untuk meningkatkan 

daya saing produk lokal. Kolaborasi antara pemerintah daerah dan lembaga 

keuangan dapat mempercepat pengembangan UKM, sehingga sektor ini dapat 

lebih siap untuk menangkap peluang ekonomi dari pariwisata. 

3. Kebijakan Pariwisata Terpadu 

Pemerintah daerah perlu merumuskan kebijakan yang mendukung konektivitas 

antara sektor pariwisata dan UKM, seperti insentif pajak bagi pelaku usaha lokal 

yang berkontribusi terhadap pengembangan pariwisata. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan sektor pariwisata dapat menjadi pendorong utama dalam peningkatan 

PAD secara berkelanjutan. 

Dengan langkah tersebut, Jawa Barat dapat meningkatkan efektivitas kunjungan 

wisatawan, mendorong pertumbuhan UKM, dan meningkatkan PAD secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas kunjungan 

wisatawan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan UKM dan 

peningkatan PAD di Jawa Barat. Daerah dengan kunjungan wisatawan yang tinggi, seperti 

Bogor dan Bandung, telah berhasil memanfaatkan potensi pariwisata untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah. Pariwisata terbukti menjadi katalis penting bagi UKM, 

khususnya di sektor pendukung pariwisata seperti kuliner, kerajinan, dan jasa transportasi. 

Namun, keberhasilan ini sangat bergantung pada pengelolaan terpadu antara 

pemerintah daerah, pelaku usaha, dan masyarakat. Kebijakan yang mendukung sinergi 

antara pariwisata dan UKM, seperti perbaikan infrastruktur, pelatihan sumber daya 

manusia, dan akses permodalan, menjadi faktor kunci keberlanjutan. Selain itu, 

diversifikasi produk pariwisata dan promosi yang efektif juga diperlukan untuk menjaga 

daya saing destinasi wisata di Jawa Barat. Upaya tersebut perlu dilakukan dengan 

pendekatan berkelanjutan agar manfaat ekonomi yang dihasilkan dapat terus dirasakan 

oleh masyarakat setempat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah terus meningkatkan peran 

sektor pariwisata sebagai penggerak ekonomi daerah, dengan tetap memperhatikan dampak 

sosial dan lingkungan untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Dengan pengelolaan 

yang tepat, Jawa Barat dapat memanfaatkan sektor pariwisata dan UKM secara optimal 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan ekosistem ekonomi yang 

lebih inklusif dan berdaya saing. 
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